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ARTICLE HISTORY ABSTRACT

Abstract: This study aimed to describe the implementation of learning efficiency of elementary

school (SD) students through E-learning, and to know the advantages and disadvantages of its

implementation. The method of this research was descriptive qualitative with literature study

design. The data were collected through literature study in the form of academic manuscripts

and relevant previous research including more than 20 scientific articles. Then, the data were

analyzed thorugh content analysis techniques. The results revealed that 1. The implementation

of learning efficiency for elementary school students through e-learning was practical and

Submitted: effective with the support of the ease of technology and internet in teaching and learning

17 Desember 2020 activities; 2. The advantages of implementing learning efficiency for elementary school

th students through e-learning in the disruption era were students and teachers could easily share

17" December 2020 information, and it saved costs, energy, and time in getting maximum results; besides, the

students could learn actively and independently. On the other hand, the disadvantages of

implementing the learning efficiency of elementary school students through e-learning in the

disruption era was the lack of interaction between teachers and students, teachers tended to

ignore social and academic aspects, and not all places were available on the internet. Based on

these results, this research implied that teachers and students should be able to use e-learning

wisely and the government should address the gap in internet access in Indonesia, especially in
remote areas
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01" March 2021 Abstrak: Penelitian ini bertujuan 1. mendeskripsikan pelaksanaan efisiensi belajar siswa
sekolah dasar (SD) melalui E-learning, 2. mengetahui kelebihan dan kekurangan dari
pelaksanaaannya. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan desain
studi Pustaka. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka berupa manuskrip
akademik dan dari penelitian terdahulu yang relevan serta bersumber lebih dari 20 artikel
ilmiah. Keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan. Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan 1. Pelaksanaan efisiensi
belajar siswa SD melalui e-learning berjalan praktis dan tepat guna dengan adanya dukungan
. berupa kemudahan teknologi dan internet dalam kegiatan proses belajar mengajar antara guru
PUbl'ShEd: dengan siswa. 2. Kelebihan dari pelaksanaan efisiensi belajar siswa SD melalui e-learning di
14 April 2021 era disrupsi yaitu antar siswa maupun guru dengan siswa mudah membagi informasi, dan
14" April 2021 menghemat biaya, tenaga, dan waktu dalam mendapatkan hasil maksimal, serta siswa belajar

secara aktif dan mandiri. Kekurangan dari pelaksanaan efisiensi belajar siswa SD melalui e-
learning di era disrupsi yaitu kurangnya interaksi antara guru dengan siswa, cenderung
mengabaikan aspek sosial dan akademik, dan tidak semua tempat tersedia internet. Implikasi
dari penelitian ini adalah seyogyanya guru dan siswa mampu menggunakan e-learning dengan
bijaksana serta pemerintah seyogyanya mengatasi kesenjangan akses internet di Indonesia
khususnya di daerah terpencil.
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PENDAHULUAN

Dampak positif dari era disrupsi yaitu
adanya perkembangan teknologi inovatif
diseluruh bidang kehidupan yang membawa
perubahan cara manusia dalam menjalani
hidup. Disrupsi adalah perubahan secara
signifikan hari ini dan besok dalam rangka
merespon tuntutan dan kebutuhan (Lian,
2019).  (Suherdi, Crittenden, Victoria, &
William, 2017) menyatakan bahwa era disrupsi
membawa perubahan yang lebih canggih di
seluruh dunia. Salah satu bidang kehidupan
yang telah mengalami perubahan cukup besar
yaitu pendidikan, khususnya dalam proses
pembelajaran antara siswa dengan guru. Bukti
perubahan tersebut yaitu terciptanya aplikasi
pembelajara digital yang bernama E-Learning
(Electronic Learning).

E-Learning merupakan ekosistem
pembelajaran yang berbasis web sebagai media
untuk  menyebarkan dan  memperluas
informasi, komunikasi, dan pengetahuan untuk
pendidikan maupun pembelajaran (Cidral et
al.,, 2018). (Al-Fraihat, Joy, Masa’deh, &
Sinclair, 2020) menyatakan bahwa E-learning
adalah sebagai hasil integrasi dari teknologi
dan pendidikan yang muncul sebagai media
pembelajaran berbasis penggunaan teknologi
internet. Manfaat penggunaan E-learning
dalam dunia pendidikan secara umum
(Hartanto, 2016), diantaranya: 1) adanya
fleksibilitas penggunaan tempat, waktu, dan
biaya, 2) siswa dapat belajar mandiri, 3) speed
learning yang fleksibel, 4) pengajaran yang
terstandarisasi, 5) efektifitas dan efisiensi
pembelajaran  pengajaran, 6)  distribusi
kecepatan, 7) ketersediaan sesuai permintaan,
8) proses administrasi yang sudah otomatis.
(Ashfia et al., 2018) menyatakan bahwa
manfaat penggunaan E-learning di SD yaitu
sebagai penunjang proses belajar mengajar
agar siswa lebih tertarik dan interaktif, siswa
bisa up to date informasi dan materi pelajaran
kapanpun dan dimanapun, serta meningkatkan
keterampilan siswa dalam pembelajaran.
Terkait e-learning, di Pemerintah Indonesia

telah meluncurkan e-book (electronic book)
untuk siswa sekolah dasar dan menengah
sebagai bagian dari program e-learning
tersebut (Haryanto & Kultsum, 2016).

Seperti telah dituliskan di atas yakni
era  disrupsi  menonjolkan  digitalisasi
kehidupan sehingga menimbulkan perubahan
di berbagai bidang diantaranya pendidikan.
Dengan berlatar belakang dari persoalan ini,
penelitian ini bertujuan mengkaji pelaksanaan
e-learning di dunia pendidikan khususnya
sekolah dasar, dengan fokus kajian pada
efisiensi belajar siswa SD melalui e-learning.

Penelitian serupa terkait e-learning
telah banyak dilakukan seperti misalnya
penelitian dari Al-Fraihat et al., (2020);
(Fathema et al., 2015); (Freeze et al., 2019)
dengan fokus penelitiannya pada faktor
keberhasilan  e-learning.  Penelitian  dari
(Sulaiman et al, 2018) di Malaysia
menunjukkan ada beberapa kekurangan
penggunaan E-learning yaitu 1) siswa yang
jarang menggunakan internet mengalamai
kesulitan dalam mengikuti E-learning, 2)
berkurangnya interaksi langsung antara guru
dengan siswa, 3) proses pembelajaran yang
dilakukan lebih mengarah pada pelatihan
bukan pendidikan, serta 4) E-learning
mendorong siswa untuk belajar mandiri,
akibatnya akan terjadi kegagalan jika siswa
kurang memiliki motivasi dalam belajar. Dari
penelitian Hartanto (2016) diketahui bahwa
kegiatan pembelajaran e-learning dilakukan
dengan memanfaatkan internet dan dukungan
layanan belajar lainnya seperti flashdisk, cd-
room, dan bahan cetak. E-learning dapat
membantu siswa lebih aktif dan mandiri dalam
belajar baik secara individu  maupun
kelompok. Penelitian lain yang serupa adalah
Fatmawati, Siswanti, & Nugroho (2016),
Meliyani, Supriyanto, & Rahmattullah (2019),
dan Ashfia et al.,, (2018) di mana dalam
penelitian mereka mengkaji pemanfaatan e-
learning. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah pada fokus
penelitian, dimana fokus penelitian terdahulu
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adalah pada pengembangan e-learning,
sementara fokus pada penelitian ini adalah
kajian pada efisiensi belajar siswa SD melalui
e-learning. Penelitian ini  krusial untuk
dilakukan mengingat fakta empiris yang terjadi
saat ini seperti 1. Di era disrupsi, perubahan
signifikan di bidang informasi, komunikasi dan
teknologi tengah masiv terjadi, dan ini
merambah ke bidang lain  termasuk
pendidikan, sehingga dunia pendidikan harus
mampu  merespon secara cerdas, dan
pembelajaran e-learning ini menjadi jawaban
dari tumbuhnya era disrupsi. 2. Di masa
pandemi seperti sekarang ini, jaringan
komunikasi melalui internet memberikan
alternative solusi untuk mengatasi
pembelajaran dalam jaringan (daring) internet,
sehingga studi terkait e-learning, wajib
dilakukan (Hartanto, 2016), (Hanum, 2013).
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
1. mendeskripsikan pelaksanaan efisiensi
belajar siswa sekolah dasar (SD) melalui E-
learning, 2. mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari pelaksanaaannya.

METODE PENELITIAN

Metode  dalam  penelitian  ini
menggunakan kualitatif ~deskriptif dengan
desain studi Pustaka. (Library research)
(Creswell, 2014). Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan studi pustaka (literature
review) berupa manuskrip akademik dan
penelitian terdahulu yang relevan. Adapun
tahapan dari studi pustaka ini mengacu pada
(Snyder, 2019) vyaitu mendesain review,
melakukan  review, meganalisis,  dan
menuliskan hasil analisis. Keabsahan data
menggunakan ketekunan pengamatan dengan
maksud menemukan ciri dan unsur yang
relevan, lalu dipusatkan dengan tujuan
menemukan data yang sah atau valid.
Sedangkan, teknik analisis data menggunakan
analisis isi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Efisiensi Belajar Siswa SD
melalui E-Learning di Era Disrupsi

Salah satu dampak perubahan akibat
dari era disrupsi yaitu digitalisasi dalam proses
belajar mengajar atau disebut juga sebagai
elektronik  pembelajaran atau electronic
learning (e-learning). E-learning merupakan
alat pembelajaran dimana bahan utamanya
menggunakan teknologi atau internet. Sejalan
dengan pengertian dari (Cidral et al., 2018)
yang menyatakan bahwa e-learning
merupakan ekosistem pembelajaran yang
berbasis web sebagai media penyebaran
informasi maupun komunikasi, dan
pengetahuan untuk pendidikan, pelatihan dan
pembelajaran. Pendapat yang sama dari (Al-
Fraihat et al., 2020) menyatakan bahwa E-
learning adalah sebagai hasil integrasi dari
teknologi dan pendidikan yang telah muncul
sebagai media ampuh dalam pembelajaran
khususnya penggunaan teknologi internet.
Sehingga  adanya  e-learning mampu
meningkatkan  efisiensi  belajar  siswa,
khususnya di sekolah dasar (SD) yang
pembelajarannya cenderung bervariasi dan
menyenangkan.

Penelitian dari (Cahyono, 2015)
menemukan bahwa adanya e-learning materi
pembelajaran lebih bervariasi baik dalam
bentuk simulasi, kasus, permainan, animasi
canggih yang disampaikan melalui video,
audio, televisi interaktif, dan CD-ROM. Selain
itu, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
bantuan jaringan yang mampu menyediakan
layanan Dbelajar siswa seperti Flaskdisk,
Eksternal Harddisk, CD-ROM, bahan cetak,
dan lain-lain (Hartanto, 2016). Menurut Ur-
Rehman, Shamim, Khan, Elahi, & Mohsin
(2016) menyatakan bahwa pembelajaran yang
menggunakan komputer dapat memudahkan
siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
kapansaja dan dimana saja serta tidak
membosankan karena juga menggunakan
proyektor dan webcam. Penelitian yang sama
dari Sukartono (2018) menyatakan bahwa
siswa lebih inovatif dan kreatif dalam
mengikuti pembelajaran dan komunikasi
antara guru terhadap siswa maupun siswa
dengan siswa lainnya lebih terjaga. Sehingga
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hal tersebut membuktikan bahwa adanya e-
learning kegiatan belajar siswa lebih efisien.
Penelitian pendukung oleh Arifin & Herman
(2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran
lewat teknologi elektonik dan internet mampu
meningkakan efisiensi belajar siswa. Siswa
dapat mengakses selurun materi pelajaran
melalui internet kapanpun dan dimanapun,
dapat bertanya dengan guru meskipun berada
di rumah melalui media online. Selain itu,
kuantitas atau jumlah interaksi pembelajaran
antara guru terhadap siswa dapat meningkat
karena tidak adanya batasan waktu dan tempat
(Kuryanti & Sandra, 2016). Menurut Kusuma
(2017) menyatakan bahwa kunci utama
pembelajaran e leraning adalah memanfaatkan
semaksimal mungkin kecanggihan komputer
(computer network dan digital media).
Berdasarkan studi literatur yang sudah
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa efisiensi
belajar siswa SD melalui e-learning
berlangsung dengan tepat guna, mendapatkan

atau menghasilkan sesuatu dengan tepat waktu
dan hemat waktu dikarenakan kemudahan
teknologi dan internet dalam aktivitas proses
belajar mengajar antara guru terhadap siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Buli¢, Jelaska,
& Mandi¢ (2017) pada salah satu sekolah di
Kroasia membuktikan bahwa kelas yang
menggunakan e-learning mendapat nilai yang
lebih bagus dan berhasil jika dibandingkan
dengan kelas yang menggunakan sistem
tradisional. Menurut (Teo et al., 2020) di
negara Korea Selatan yang menunjukkan E-
learning berpotensi mengubah pendidikan
secara luas. Efektivitas e-learning dapat
ditingkatkan dengan membangun infrastruktur
e-learning yang efisien, dan melakukan upaya
standardisasi berkelanjutan, sementara
legitimasi  sosialnya  diperoleh  dengan
membangun sistem peraturan yang baik,
menerapkan pedagogi online yang sesuai
secara sosial, meningkatkan kesadaran publik,
dan membangun komunitas e-learning.

Tabel 1. Pelaksanaan Efisiensi Belajar Siswa SD melalui E-Learning

(Cidral et al., 2018)

(Al-Fraihat et al., 2020)

(Cahyono, 2015)

(Hartanto, 2016)

Ur-Rehman, Shamim, Khan, Elahi, & Mohsin (2016)

E-learning merupakan ekosistem pembelajaran yang
berbasis web sebagai media penyebaran informasi

maupun komunikasi, dan pengetahuan untuk
pendidikan, pelatihan dan pembelajaran
E-learning adalah sebagai hasil integrasi dari

teknologi dan pendidikan yang telah muncul sebagai
media ampuh dalam pembelajaran khususnya
penggunaan teknologi internet. Sehingga adanya e-
learning mampu meningkatkan efisiensi belajar
siswa, Khususnya di sekolah dasar (SD) vyang
pembelajarannya  cenderung  bervariasi  dan
menyenangkan.

E-learning membuat materi pembelajaran lebih
bervariasi baik dalam bentuk simulasi, kasus,
permainan, animasi canggih yang disampaikan
melalui video, audio, televisi interaktif, dan CD-
ROM

Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan bantuan
jaringan yang mampu menyediakan layanan belajar
siswa seperti Flaskdisk, Eksternal Harddisk, CD-
ROM, bahan cetak, dan lain-lain

Pembelajaran yang menggunakan komputer dapat
memudahkan siswa untuk mengikuti kegiatan
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pembelajaran kapansaja dan dimana saja serta tidak
membosankan karena juga menggunakan proyektor
dan webcam

Sukartono (2018) Siswa lebih inovatif dan kreatif dalam mengikuti
pembelajaran dan komunikasi antara guru terhadap
siswa maupun siswa dengan siswa lainnya lebih

terjaga.
Arifin & Herman (2018) Pembelajaran lewat teknologi elektonik dan internet
mampu meningkakan efisiensi belajar siswa.
(Kuryanti & Sandra, 2016) Kuantitas atau jumlah interaksi pembelajaran antara

guru terhadap siswa dapat meningkat karena tidak
adanya batasan waktu dan tempat

Kelebihan Pelaksanaan Efisiensi Belajar digunakan kapanpun dan dimanapun akan
Siswa SD melalui E-Learning di Era mampu menghemat biaya, tenaga, dan waktu
Disrupsi bagi guru maupun siswa. Penelitian dari

Berdasarkan  studi literatur yang (Shurygin & Krasnova, 2016) membuktikan
dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa bahwa siswa dengan guru tidak perlu bertatap
banyak sekali kelebihan dari pelaksanaan muka langsung dalam melakukan
efisiensi belajar siswa SD melalui e-learning pembelajaran karena bisa dilakukan dengan
di era disrupsi. Hasil rangkuman studi literatur jarak jauh menggunakan teknologi (internet)
terkait kelebihan pelaksanaan efisiensi belajar sehingga dapat menghemat tenaga, waktu, dan
siswa SD melalui e-learning adalah pertama, biaya. Menurut (Maryani, 2013) menyatakan
antara siswa dengan siswa lainnya dan guru bahwa e-learning dapat membantu proses
terhadap siswa mudah membagi informasi. pembelajaran lebih fleksibel dalam waktu dan
Penelitian dari (Yustanti & Novita, 2019) tempat belajar. Adanya perkembangan
menyatakan bahwa manfaat dari menggunakan teknologi  pembelajaran, proses  belajar
e-learning yaitu dapat bertukar informasi baik mengajar lebih cepat dan efisien dengan
guru dengan siswa aupun siswa dengan siswa memanfaatkan jangkauan koneksi yang lebih
dimana materi pelajaran dapat diakses secara luas yang terhubung dengan sistem online,
berulang-ulang,  sehingga siswa  dapat peningkatan volume data, kekuatan komputasi,
bekerjasama dalam lebih cepat memahami dan konektivitas. Penelitian dari Hartanto
pelajaran. Penelitian lain dari Maryani (2013) (2016) juga menjelaskan bahwa manfaat e-
dimana hasil penelitian menunjukkan manfaat learning yaitu pembelajaran dapat dilakukan
dari penggunaan e-leraning, diantaranya: dapat dimana saja maupun kapan saja, sehingga
memberikan informasi yang luas dan banyak, waktu, biaya, dan tenaga yang dikeluarkan
sangat membantu aktivitas proses belajar dapat dihemat. Menghemat waktu maksudnya
mengajar, meringankan kerja pengelola, dan guru dan siswa tidak perlu membuang waktu
sebagai sarana atau alat untuk berbagi untuk berjalan atau datang ke sekolah atau
informasi antar siswa atau mahasiswa tempat yang sama. Menghemat tenaga
dimanapun mereka berada. Pernyataan maksudnya guru dan siswa hanya perlu duduk
pendukung dari Kosasi (2015) vyang manis di rumah masing-masing dan langsung
mengatakan  bahwa e-learning mampu bisa memulai pelajaran tanpa harus membuang
menambah informasi bagi siswa dan guru yang tenaga untuk bertemu di satu lokasi atau
lebih akurat dan relevan. sekolah.  Sedangkan  menghemat biaya

Kedua, menghemat biaya, tenaga, dan maksudnya guru dan siswa tidak perlu
waktu dalam mendapatkan hasil maksimal. mengeluarka biaya transportasi, parkir, makan
Adanya manfaat dari e-learning yang dapat dan minum.
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Ketiga, Siswa belajar secara aktif dan
mandiri. E-learning mampu menjadikan siswa
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Penelitian dari (Yustanti & Novita, 2019)
menemukan bahwa siswa tidak hanya
mendengarkan penjelasan dari pendidik/guru
saja, tetapi juga ditutut untuk aktif dalam
mengamati, melakukan, dan
mendemonstrasikan apa yang sudah di dapat
dari pembelajaran yang diikuti. Penelitian yang
sama dari (Tayebinik & Puteh, 2013) vyang
menyatakan bahwa penggunaan e-learning
mendorong siawa lebih aktif dan mandiri
dalam Dbelajar, serta guru dapat langsung
memantau dan menegur siswa yang kurang
aktif. Selain itu, menurut (Hartanto, 2016)
menemukan bahwa adanya pembelajaran yang
bervariasi seperti melalui video, gambar,
animasi, games, powerpoint, dan yang lainnya
telah mampu meningkatkan dan memotivasi
semangat siswa dalam belajar kelompok
maupun individu.  Penelitian  pendukung
lainnya dari Anwariningsih & Ernawati (2013)
menemukan bahwa siswa mampu belajar
secara mandiri, belajar lenih menyenangkan
dan nyaman mengguankan e-learning.
Sehingga dengan adanya motivasi yang tinggi,
siswa lebih senang, aktif dan mandiri dalam
belajar.

Berdasarkan pemaparan studi literatur
yang telah dilkaukan dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari pelaksanaan efisiensi belajar
siswa SD melalui e-learning di era disrupsi
yaitu antar siswa maupun guru dengan siswa
mudah membagi informasi, Menghemat biaya,
tenaga, dan waktu dalam mendapatkan hasil
maksimal, serta siswa belajar secara aktif.
Oleh  sebab itu, pembaharauan atau
perkembangan teknologi dalam pendidikan
khususnya pembelajaran sangat penting bagi
generasi mudah. Pernyataan yang sama dari
Nikoli¢, Petkovi¢, Deni¢, Milovancevié¢, &
Gavrilovic  (2019) dalam  penelitiannya
menemukan bahwa renovasi dan komputerisasi
proses pembelajaran memiliki dampak yang
signifikan pada guru dan siswa, karena
aktivitas guru dan siswa sama meningkat
secara signifikan. Frekuensi penggunaan
teknologi untuk guru lebih tinggi, karena
mereka harus memenuhi semua faktor
pedagogis. Tingginya intensitas integrasi
teknologi  dalam  pembelajaan  menurut
pendapat siswa memiliki dampak signifikan
pada proses, kualitas, dan hasil pembelajaran.
Sebagian besar siswa lebih termotivasi belajar
dengan menggunakan integrasi teknologi di
dalamnya.

Tabel 2. Kelebihan Pelaksanaan Efisiensi Belajar Siswa SD melalui E-Learning

(Yustanti & Novita, 2019), Kosasi (2015)

Maryani (2013)

(Shurygin & Krasnova, 2016), Hartanto (2016),

(Yustanti & Novita, 2019), (Tayebinik & Puteh,

Dapat bertukar informasi baik guru dengan siswa
aupun siswa dengan siswa dimana materi pelajaran
dapat diakses secara berulang-ulang, sehingga siswa
dapat bekerjasama dalam lebih cepat memahami
pelajaran

Memberikan informasi yang luas dan banyak, sangat

membantu  aktivitas proses belajar mengajar,
meringankan Kkerja pengelola, dan sebagai sarana atau
alat untuk berbagi informasi antar siswa atau
mahasiswa dimanapun mereka berada, membantu
proses pembelajaran lebih fleksibel dalam waktu dan
tempat belajar

Menghemat tenaga, waktu, dan biaya.

Siswa menjadi lebih aktif dan mandiri
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Jumal Pendidkan Gusu Seknlah Desar

2013), (Hartanto, 2016), Anwariningsih &
Ernawati  (2013), Nikoli¢, Petkovi¢, Denié,

Milovancevié¢, & Gavrilovi¢ (2019),

Kekurangan Pelaksanaan Efisiensi Belajar
Siswa SD melalui E-Learning
di Era Disrupsi

Berdasarkan studi literatur yang
dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa ada
beberapa  kekurangan dari  pelaksanaan
efisiensi belajar siswa SD melalui e-learning
di era disrupsi. Hasil rangkuman studi literatur
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Pertama, kurangnya interaksi antara
guru dengan siswa. Kemungkinan besar
interaksi guru dengan siswa akan berkurang
karena e-learning menganjurkan  proses
pengajaran dilakukan secara online, sehingga
guru dan siswa tidak bertemu atau berinteraksi
secara langsung. Penelitian dari Yustanti &
Novita (2019) menyatakan bahwa e-learning
mengakibatkan interaksi guru dengan siswa
berkurang yang berdampak pada terhambatnya
bentuk values dalam proses belajar mengajar.
Penelitian yang sama dari Kusuma (2017)
yang menemukan bahwa kelemahan dari e-
learning yaitu berkurangnya interaksi antara
guru terhadap siswa. Sehingga dapat dikatakan
bahwasannya pembelajaran melalui e-learning
dapat mengurangi interaksi antara guru dengan
siswa.

Kedua, cenderung mengabaikan aspek
sosial dan akademik. Proses pembelajaran
melalui e-learning akan cenderung
mengabaikan aspek sosial dan dan aspek
akademik. Aspek sosial maksudnya siswa
lebih lama berinteraksi dengan bantuan
elektronik sehingga interaksi dengan orang
disekitarnya  berkurang.  Penelitian  dari
Kusuma (2017) menemukan bahwa
pembelajaran melalui e-learning
mengakibatkan siswa untuk mengabaikan
aspek sosial dan akademik serta mendorong
tumbuh dan berkembangnya aspek bisnis pada
diri siswa.

Ketiga, tidak semua tempat tersedia
internet (digital divide). Kurang meratanya
koneksi inetrnet di indonesia mengakibatkan
proses belajar mengajar melalui e-learning
kurang maksimal. penelitian dari Yustanti &
Novita (2019) menjelaskan bahwa kelemahan
dari pembelajaran menggunakan e-learning
yaitu harus adanya jaringan internet yang
cukup, jika jaringan internet masih kurang
pembelajaran tidak akan bisa dilkakukan
karena guru dengan siswa maupun siswa
dengan siswa lian tidak bisa saling terhubung.
Pernyataan yang sama dari Kusuma, (2017)
menyatakan bahwa kendala dari proses belajar
mengajar melalui e-learning adalah masih
kurangnya koneksi intenet khususnya di plosok
desa yang daerahnya juah dari kota. Sehingga
dapat dikatakan bahwa koneksi internet
berperan penting dalam proses dan aktivitas
pembelajaran menggunakan e-learning. E-
learning merupakan pembelajaran
mengguankan alat elektronik yang terhubung
dengan jaringan internet, maka internet harus
ada dan faktor utama dalam melaksanakan
proses pembelajaran online.

Berdasarkan studi literatur yang
dilakukan, peneliti menemukan bahwa
kekurangan dari pelaksanaan efisiensi belajar
siswa SD melalui e-learning di era disrupsi
diantaranya: kurangnya interaksi antara guru
dengan siswa, cenderung mengabaikan aspek
sosial dan akademik, tidak semua tempat
tersedia internet. Dalam hal kekurangan ini,
sebagai guru, semestinya memperhatikan hal
tersebut dikarenakan proses belajar yang
terjadi berpengaruh kepada hasil belajar.
Sehingga solusi yang ditawarkan peneliti yaitu
guru dan siswa mampu menggunakan e-
learning dengan bijaksana. Maksudnya yaitu
disesuaikan dengan fungsi, manfaat, waktu,
dan tempat penggunannya. Di samping itu
sebaiknya guru memperhatikan latar belakang
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dan gaya belajar siswa dalam menggunakan
media sosial yang ada, apakah media sosial
yang digunakan sudah tepat atau belum untuk
kondisi siswa. Terkait hal ini Balakrishnan &
Gan (2016) menjelaskan bahwa wawasan dan
pengetahuan guru tentang berbagai faktor yang
mendorong siswa dengan gaya belajar berbeda
untuk menggunakan media sosial akan

membantu pendidik menggunakan teknologi
ini untuk membantu pembelajaran dengan
lebih efektif sehingga dengan guru lebih
mengenal bebagai macam e-learning, dapat
membantu guru menyampaikan materi secara
lebih efektif.

Tabel 3. Kekurangan Pelaksanaan Efisiensi Belajar Siswa SD melalui E-Learning

Yustanti & Novita (2019), Kusuma (2017
Kusuma (2017)

Yustanti & Novita (2019) Kusuma, (2017)

Kurangnya interaksi guru dengan siswa

Siswa cenderung mengabaikan aspek sosial dan
akademik.

Tidak semua tempat memiliki jaringan internet

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan pemaparan hasil
penelitian dan pembahasan sebelumnya,
kesimpulan dalam penelitian ini  yaitu
pelaksanaan efisiensi belajar siswa SD melalui
e-learning berlangsung secara praktis dan tepat
guna dengan adanya kemudahan teknologi dan
internet dalam kegiatan proses belajar
mengajar antara guru dengan siswa. Kelebihan
dari pelaksanaan efisiensi belajar siswa SD
melalui e-learning di era disrupsi yaitu 1) antar
siswa maupun guru dengan siswa mudah
membagi informasi, 2) menghemat biaya,
tenaga, dan waktu dalam mendapatkan hasil
maksimal, serta 3) siswa belajar secara aktif
dan mandiri. Kekurangan dari pelaksanaan
efisiensi belajar siswa SD melalui e-learning
di era disrupsi diantaranya: 1) kurangnya
interaksi antara guru dengan siswa, 2)
cenderung mengabaikan aspek sosial dan
akademik, dan 3) tidak semua tempat tersedia
internet. Implikasi dari penelitian ini, pertama
bagi guru dan siswa, seyogyanya
menggunakan e-learning dengan bijaksana,
kedua bagi pemerintah, seyogyanya diadakan
pemeraataan infrastruktur utamanya jaringan
internet sehingga kesenjangan akses internet
dapat teratasi.
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